BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan sebelmmgka peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem pendidlkEem di Pesantren
Persis secara garis besar sudah sesuai dengaip4miimsip Pendidikan Islam
secara umum, serta mempunyai kekhasan tersendsiens Pendidikan
Pesantren Persis ini mampu mengembangkan teoriiddhigintang Tradisi
Pesantren. Selain kelima unsur yang diperlukamaglasantren masih banyak
komponen vyang diperlukan dalam sistem pendidikatamls Seiring
berkembang pendidikan terutama dalam masalah teginglendidikan Persis
berusaha menjadi lembaga pendidikan dinamis yangpuabersaing dan
mampu menjawab kebutuhan masyarakat tanpa mengkéanunsur-unsur
kepesantrenan.

Seiring perjalanan pendidikan Persis, terdapatndikea kepesantrenan
yang dapat merubah dan merusak kemurnian Pesamtesgis. Dalam
realisasinya Pendidikan Persis di Pesantren Pajagadindung mengalami
perubahan dan perkembangan terutama pergantian leambaga pendidikan
dari Pondok Pesantren Persis menjadi Madra$ahawiyah Persis serta
Madrasah Aliyah Persis. Hal ini menunjukkan bahwadpdtren Persis adalah
lembaga Pendidikan Dinamis yang mampu menjawalargan zaman, tanpa

menghilangkan nilai-nilai kelslaman yang dijagadtisannya.
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Persis adalah salah satu organisasi kemasyarakatan bergerak di
bidang keagamaan, termasuk pendidikan. Pendidi#alata salah satu sarana
dakwah persis agar terbentuknya kader-kad&xqquh fiddin yang mampu
mempertahankan keaslian syariat Islam dalam segafgek kehidupan.
Pesantren Persis Pajagalan Bandung adalah pesaettama yang didirikan
Persis sehingga cikal bakal pesantren Persis diakaerah berakar dari
pesantren ini.

Berdasarkan, Sejarah perjuangan Persis, Pendidiflatah salah satu
jawaban atas ketidak puasan sekelompok muslimwaktu itu dengan sistem
pendidikan Belanda yang membedakan antara pelaggama dan umum.
Selain ketidak puasan terhadap sistem pendidikdanBa, oraganisasi Persis
pun sudah geram dengan bermunculannya pesargedafiyah yang
melestarikarTahayul, HurafatdanBid’ah. Dengan misi mengembalikan Islam
kepada kemurniannya, Persis hadir dan mendirikabdga pendidikan berupa
pesantren dalam rangka membekali santrinya untuRlbraentas hal tersebut.

Dilihat dari sistem pendidikannya, Pendidikan Persnengalami
perubahan dari masa kemasa. Hal ini dimaksudkansagéri yang mendalami
iimu di Pesantren Persis tidak hanya faham terhadapalah keagamaan
(Ukhrowiyal), tetapi Pendidikan Persis juga menyiapkan pang&riega untuk
menjadi ilmuan agama yang berwawasan luas, cakapalesa serta
menguasai teknologi.

Dalam sebuah sistem tentu tidak akan terlepas dengaut,

instrumental inpyt environment input, proses dan output Input yang
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dimaksud dalam penelitian ini adalah santri. Sadiitlingkungan Pesantren
Persis Bandung ini disebut Rijalul Ghad (RG) untséntri Putera dan
Ummahatul Ghad (UG) untuk santri Puteri. Banyak yaalg dibahas tentang
kondisi objektif santri, diantaranya: bagaimanaarabelakang pendidikan,
ekonomi, keluarga dan statu keorganisaiannya sghikgalitas santri dapat
bisa diketahui sebagai data kasar sebelum terg@adigndogan yang bermakna.

Jumlah santri yang berada di lingkungan PesantrersaRian Islam
sebagian besar tidak berlatar belakang Persissatgpatisan Persis. Adapun
demi memaknai Orang tua yang berlatar belakangi?drgasanya selalu
menginginkan anaknya untuk mendalami ilmu agam#elisis. Begitupun
dengan para santri yang ada di lingkungan Persitspf tidak bisa dipungkiri,
ada sebagian santri yang berlatar belakang norisPétara santri ataupun
keluarga santri tertarik dengan sistem pendidikansi® yang memadukan
pelajaran Agama dan Pelajaran Umum, sehingga das&rimendapatkan dua
iImu sekaligus dalam satu sekolah. Santri Pesamezgis Bandung memiliki
segudang prestasi yang membanggakan. Terlihatpdesiasi-prestasi yang
telah di dapatkan, baik berupa kecakapan bahasa,adebat dan lain
sebagainya.

Selain mendapat kesempatan mengenyam ilmu agamauaiam,
Pesantren Persatuan Islam pun memberikan kesemkegtada seluruh santri
Putra maupun Puteri untuk aktif di Organisasi RG-URHjalul Ghad-
Ummahatul Ghad). Di organisasi ini setiap santrsabimenyalurkan

kemampuannya dalam hal kepemimpinan, minat, bakatlain sebagainya.
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Dari organisasi ini banyak yang muncul sebagailstisar biasa di kemudian
hari.

Pada intinyaraw input Persis terletak pada kualitas santri dan
Asatidznya. Meskipun dinapikan, Persis tetap saja masihjade lembaga
pengkaderan bagi para santrinya, meskipun padangkhiidak ada pemaksaan
untuk tetap mengikuti faham Persis. Hal ini terbdkingan adanya persyaratan
(meskipun tidak tertulis), bahwa AsatitPersis Pajagalan dianjurkan Persis
atau simpatisan persis meskipun mengajar pelajanamm. Pesantren tidak
ingin. menanggung resiko, terkontaminasinya pemahamsantri terutama
dalam masalah figih.

Kondisi environment inpuyang berada di wilayah PPl Pajagalan dirasa
kurang kondusif untuk lembaga pendidikan bernansamfesn. Hal ini terbukti
dengan tidak adanya komunikasi atau keterlibatagskang anatar pesantren
dan masyarakat yang berada di wilayahya. Pesamtesniliki hubungan yang
dekat dengan masyarakat Persis yang tidak beraddagah Pesantren, yakni
para orang tua santri ataupun tempat para santaksaakan PKKJ.

Komponen selanjutnya dalam sistem pendidikan Istaialah proses.
Suatu tujuan akan berhasil manakala perencanaaped@ksanaannnya tertata
rapih dan sistematis. Dalam proses pendidikarada, beberapa komponen inti
yang sangat dibutuhkan dalam pencapaian tujuanigikad, diantaranya:
Tujuan, Pendidik, Peserta Didik, Metode, Materi,diée Sarana, dan Evaluasi.
Di Pesantren Persis Pajagalan ini semua komponsabi# telah terpenuhi,

meskipun dalam realisasinya belum sempurna. Tuperdidikan Persis tidak
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terlepas dari tujuan Organisasi Persis itu sentiti. dari tujuan Pendikan
Persis adalafiaffaquh Fiddin Yang menjadi kehasan Kurikulum Persis adalah
adanya dua kurikulum yang dipadankan anatara Kurkudepag dan
Kurikulum Bidang Tarbiyah PP Persis. Tetapi padalitasnya kurikulum
Pesantren yang lebih dominan, terbukti dari jumfasita pelajar pesantren
yang sangat banyak.

Komponen proses selanjutnya adalah Pendidik ataatidks Para
Asatizah yang berada di lingkungan Pesantren Pergy®ritas adalah alumni
atau lulusan pesantren persis pula. Tenaga pendidiPesantren Persis
Bandung merupakan Asatidjang ahli dibidang ilmunya serta kental dengan
kepersisannya. Hal ini sangat berpengaruh terhguédg® pengajaran yang
diterapkan di pesantren ini. Yang menjadi kekhasaniri persis tidak adanya
pengklasifikasian Asatiq tetapi Pesantren akan tergantung dengan nama
Besar Asatidnya trutama Mudirul ‘am nya.

Setelah Asatizil yang harus disiapkan untuk mencapai tafagqutirfid
adalah adanya materi atau bahan pelajaran yangnjaeigu Pesantern Persis
Pajagalan Bandung, meskipun mengalami pergeseraknananenjadi
Madrasah Aliyah Persis tetapi tetap mengutamakaa pelajaran keagamaan
atau kepesantrenan. Santri dibekali dengan kemamm@enbaca kitab-kitab
klasik yang sering disebut kitab gundul. Hal inflpadipertahankan karena ini
adalah salah satu komponen penting pesantren yamng Hilestarikan. Materi
khas persis adalah kepersisan dan Qiratul Kutukimen sat ini sudah mulai

memudar.
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Adapun media dan metode yang diterapkan di PesarRegagalan,
masih menggunakan metode metode debat. Metode webatdipertahankan,
mengingat metode ini adalah warisan guru besaisPggu A. Hassan serta
dengan metode ini mampu meningkatkan daya krititrisserta melatih santri
mempertahankan argumentasinya. Selanjutnya, megdtig gligunakan dalam
pembelajaran masih bersifat manual, hanya bebeistgaatau mata pelajaran
tertentu yang menggunakan media LCD/OHBmart boardyang dimiliki
Pesantren dengan jumlah terbatas.

Dalam segi sarana prasarana, Pesantren Persisl@ajagemiliki sarana
yang cukup refresentatif untuk proses pembelajaMaskipun Pesantren
Persis Bandung terletak di lingkungan kota yangdddeatan dengan pusat
keramaian, tetapi di Pesantren ini para santri lietjar tenang tanpa
gangguan yang berarti. Selain itu dana Pesantremsdledari Pemerintah,
Jam’iyyah dan santri. Hubungan harmonis pesantream d¢amiiiyah
mempermudah dana yang diperoleh Pesantren untuk bamm biaya
Operasional Pesantren.

Selanjutnya, evaluasi yang dilaksanakan di Pesantiehampir sama
dengan lembaga pendidikan lainnya. Ada ulangam l{(k@rupa materi dan
hafalan) serta ulangan tulisan dalam jangka wakhgguan, tengah semester,
akhir semester, ujian pesantren serta ujian Nakigwapun evalusi akhir bagi
santri tingkat Mualimin yang sudah mencapai keiga, tada tugas pembuatan
karya tulis yang akan disidangkan antinya, seréktpk lapangan yang biasa

disebut PKKJ (Praktek Kependidikan Khidmat Jam’lyyaYang menjadi
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kehasan evaluasi Pesantren Persis adalah banyhkfglan pelajaran mauun
al-Quran teutama tingkat Tajhiziyah dan Mu’alimin sertasantren lebih
menguatamakan ljazah pesantren daripada ljazahr&egag artinya apabila
santri tidak lulus ujian pesantren, tidak mengiksaiyarat kelulusan seperti
PKKJ dan karya tulis serta melanggar peraturannpesayang berakibat fatal
maka ljazah Negaranya pun di tahan oleh pihak pesan

Adapun komponen sistem selanjutnya adatah put Out put dalam
penelitian ini bermakna alumni atau lulusan PesantPersatuan Islam
Pajagalan Bandung. Alumni memang menjadi salah skiman masyarakat
tentang kualitas suatu lembaga pendidikan termasskntren. Alumni yang
berasal di pesantren persis memiliki peran yangig@kgnifikan, salah satunya
yaitu sebagai Pembina ekskul serta menjmtial Ustaz ketika berhalangan
hadir. Alumni yang berasal dari Pesantren PersisdBag memiliki pilihan
masing-masing, tidak ada ketentuan dari pesanaershmelanjutkan studinya.

Dalam realisasinya, Pesantren tidak bisa menjamimwvha alumni santri
Persis akan tetap menjaga kepersisannya. MataaRelaKepersisan dirasa
kurang mendukung kekonsistenan seorang santri tdteppda dalam
lingkungan Persis. Tetapi pada intinya pesanteaktmewajibkan santri tetap
di jalur Persis melainkan lebih menekankan padastig@imaahn dalam
memegang Quran Sunnah. Adapun latar belakang penbmi diantanya
dilatar belakangi keluarga, tidak lolos PNS, tidakkan Persis, terpengaruh
dengan dunia kampus atau masyarakat serta ikataikg@gigan dengan Non

Persis.
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B. Saran Dan Rekomendas

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian iniaken peneliti
memberikan beberapa saran dan rekomendasi yang hmugdahan
bermanfaat khususnya bagi Pesantren Persis Pajdgmtalung, diantaranya:

Pertama, Pihak Tarbiyyah Persis tingkat Pusat deerdh agar meninjau
kembali terhadap kurikulum yang berlaku di Pesan®ersis Bandung serta
mengevaluasinya sehingga Pendidikan Khas Pers@é-benar terlihat sebagai
sebuah sistem yang utuh.

Kedua, Pihak Pesantren Persis tetap mempertahankguman
pendidikannya yaitu mencetak santri yaafagquh fi al-Dien sebagai ciri
khas Pendidikan Persis serta mengadakan berbagaitde yang menunjang
hal tersebut. Tujuan ini sangat bermakna dalamenkamencakup seluruh
aspek kehidupan baik dunia maupun akhirat.

Dalam segi proses pendidikan, Pendidikan Persighrpaslu membenahi
dalam beberapa hal, diantanya: 1) penyempurnada eealuasi kurikulum
yang memadukan antara kurikulum pemerintah danngidarbiyah Pimpinan
Pusat Persis, 2) peningkatan kualitas pendidik,amalsegi kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik dan mgmgasesuai bidang
iimunya. Selain itu faktor usia pun harus menjaalhdn pertimbangan dalam
memilih mata pelajaran yang diampu, karena itu Rembuat para santri
jenuh dan bosan sehingga materi tidak secara makdensampaikan. 3)
Peningkatan kualitas peserta didik: dat@afagquh fi al-dinlewat pendalaman

materi melalui intra dan ekstra kurikuler, kajigajam'iyahan lewat mata
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pelajaran Kepersisan, kemampuan berbahasa asiaf) @en Inggris ) lewat
intra dan ekstra dengan pengaplikasian berbahasanh® Materi pelajaran

yang telah ada tetap dipertahankan meskipun hammbagi waktu dengan
cukup padat, karena itu adalah materi pokok kepeszn serta perlu
penambahan buku pegangan santri yang bersumberintiamal Persis itu

sendiri 5) Kelengkapan Sarana Prasarana yang dagainjang keberhasilan
proses pendidikan terutama dalam masalah IPTEKdanya penggunaan
metode yang lebih ke-kini-an, serta mempertahankatode debat sebagai
metode belajar khas Pesantren Persis7) perlengkapatha yang belum

terlaksana secara maksimal agar bisa disempurnaiaia 8) evaluasikhas
persis tetap dipertahankan, terutama ujian lisakaltan dengan tahfidz harus
dipertahankan serta ditingkatkan.

Ketiga, bagi para peneliti selanjutnya agar lebiftisk mengungkap
permasalahan sistem pendidikan Persis secara ibbgskta memaparkan
sistem Pendidikan Persis secara menyeluruh, teasutialam kurikulum yang
digunakan Persis serta faktor penyebab berubaheyalipaman santri persis

setelah lulus dari Pesantren.
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